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ABSTRAK 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru, 
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 
Pengawu. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus 
terdiri atas empat  tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adaIah guru dan siswa kelas V SD Negeri Pengawu. Teknik pengumpuan data 
menggunakan tes dan non tes. Analisis dalam menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 
dan analisis deskiptif kualitatif. Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa: (1) keterampilan 
guru pada siklus memperoleh skor 24 dengan kriteria baik, siklus II memperoleh skor 26 
dengan kriteria baik dan pada siklus III memperoleh skor 30 dengan kriteria baik, (2) 
Aktivitas siswa pada siklus, I skor yang diperoleh 20,87 atau 52% dengan kriteria cukup, 
siklus II memperoleh skor 25,70 atau 64,25% dengan kriteria baik. Sedangkan pada 
siklus III memperoleh skor 29,51 atau 73,77% masuk dalam kriteria baik. (3) ketuntasan 
klasikal pada siklus I sebesar 61,29%, siklus II sebesar 70,96%, siklus III sebesar 
80,64%. 
 
Kata Kunci: Kualitas pembelajaran IPA, Pembelajaran Kooperatif Group lnvestigation 
 
I. PENDAHULUAN 
IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA 
didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang 
diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan 
keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Definisi ini memberi 
pengertian bahwa IPA merupakan cabang pengetahuan yang dibangun berdasarkan 
pengamatan dan klasifikasi data, dan biasanya disusun dan diverifikasi dalam hukum-
hukum yang bersifat kuantitatif yang melibatkan aplikasi penalaran matematis dan 
analisis data terhadap gejala-gejala alam. Dengan demikian, pada hakikatnya IPA 
merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, 
prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan 
i1miah. 
IPA merupakan mata pelajaran yang menekankan kepada siswa untuk mencari tau 
menemukan pengetahuan sendiri. Salah satu teori yang melandasi adalah teori 
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konstruktivisme. Menurut Trianto (2010:28 menyatakan bahwa teori konstruktivis 
merupakan teori yang menekankan harus menemukan sendiri dan mentransformasikan 
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan lama dan merevisinya 
apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa, agar benar-benar memahami dan 
dapat menerapkan pengetahuan mereka harus bekerja memecahkan masalah. Menemukan 
segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa pembelajaran yang bersifat klasikal akan menghadapi permasalahan 
heterogenitas kemampuan siswa. Berdasarkan kenyataan di lapangan, fenomena umum 
pada pembelajaran IPA seperti yang dipaparkan di atas juga ditemui di SD Negeri 
Pengawu. Kendala yang dihadapi guru adalah kurangnya minat belajar siswa dan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena guru masih 
menggunakan metode pengajaran yang kurang inovatif, kurang dimaksimalkannya alat 
peraga,dan siswa sering gaduh pada saat kegiatan pembelajaran IPA berlangsung. 
Hal ini ditunjukkan dengan data nilai rata-rata ulangan harian di kelas V SD 
Negeri Pengawu pada mata pelajaran IPA. Dimana masih banyak siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 65. Ditunjukkan 
dengan data, dari 32 siswa hanya 14 siswa (44%) yang mendapatkan nilai di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65, sedangkan sisanya 18 siswa (56%) nilainya 
dibawah KKM (65). Dengan melihat data dari hasil belajar dan proses mata pelajaran 
tersebut perlu adanya tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, agar guru 
mampu meningkatkan kreatifitasnya sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
Dalam penelitian ini media CD pcmbelajaran dipilih untuk digunakan sebagai 
media adalah untuk memaksimalkan fisilitas LCD yang telah ada di SD Negeri Pengawu. 
CD Pembelajaran menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan juga menarik minat 
belajar siswa. Dengan model kooperatif tipe Group Investigation dengan media CD 
pembelajaran sangat efektif untuk menangani masalah yang terjadi dalam pembelajaran 
IPA di sekolah tersebut karena model ini menekankan kerjasama kelompok untuk 
memahami sebuah materi serta ditunjang oleh media CD pembelajaran yang akan 
menarik minat belajar siswa. Dalam pembelajaran ini ditampilkan berupa video 
pembelajaran yang berisi gerakan serta suara serta akan diselip animasi yang menarik 
sehingga siswa mudah untuk memahami materi yang diajarkan. 
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II. METODE PENELITIAN 
Subyek Penelitan 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada guru dan siswa kelas V SD Negeri 
Pengawu dengan jumlah siswa yang diteliti 31 yang terdiri atas 14 siswa putra dan 17 
siswa putri. 
Jenis Data 
1. Data Kuantitatif  
Data kuantitatif diwujukan dengan hasil belajar dalam nilai ulangan pada mata 
pealajaran IPA yang diperoleh siswa. Nilai diambil pada akhir pembelajaran di setiap 
jenis Data ini berupa angka yang rentangnya mulai 0 sampai dengan 100. 
 
2. Data Kualitatif 
Diperoleh dari lembar pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa serta 
catatan lapangan dengan menerapkan model kooperatif tipe GI dengan media CD 
pembelajaran. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan 
metode obervasi, studi dokumentasi, tes dan catatan lapangan. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Teknik kualitatif 
digunakan untuk menggambarkan keterlaksanaan rencana tindakan, menggambarkan 
pelaksanaan pembelajaran dan mendeskripsikan peran aktif siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis pencapaian 
belajar atau prestasi belajar siswa. 
 
1. Kuantitatif 
Data ini berupa hasil beljar yang mengukur tingkat kognitif siswa. Jika penilaian 
menggunakan skor tertinggi (maksimal) 100, maka dapat diketahui rumus untuk 
menentukan skor pada siswa. Skala 100 berangkat dan persentase yang mengaitkan 
skor presentasi sebagai proporsi penguasaan peserta didik pada suatu perangkat tes 
dengan batas minimal angka 0 sampai 100. 
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Indikator Keberhasilan 
Model kooperatif tipe GI dengan media CD pembelajaran dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri Pengawu dengan indikator 
sebagai berikut: 
1. Meningkatnya aktivitas siswa pada pembelajaran IPA dengan model kooperatif tipe 
GI dengan media CD pembelajaran dengan kriteria sekurang-kurangnya baik. 
2. Sebanyak ≥75 %  (23 siswa) kelas V SD Negeri Pengawu ketuntasan belajar 
individual sebesar ≥ 65 dalam pembelajaran IPA. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I mengenai hasil belajar dalam 
pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe GI dengan media CD pembelajaran 
dapat diperoleh dapat diperoleh data seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Belajar Siklus I 
No. Aspek Pencapaian 
1. Nilai rata-rata 62,09 
2. Nilai Terenda 15 
3. Nilai Tertinggi 85 
4. Jumlah Siswa Tuntas 19 
5. Jumlah siswa tidak tuntas 12 
 
Hasil tes pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe GI dengan media CD 
pembelajaran pada siklus II, diperoleh data sabagai berikut : 
Tabel 2 Hasil Belajar Siklus II 
No. Aspek Pencapaian  
1. Nilai rata-rata 72,41 
2. Nilai terendah 25 
3. Nilai tertinggi 100 
4. Jumlah siswa tuntas 22 
5. Jumlah siswa tidak tuntas 9 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat persentase ketuntasan hasil belajar pada 
siklus II sebesar 70,96%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebesar 29,03%. 
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Hasil Penelitian Siklus III 
 Hasil tes pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe GI dengan media CD 
pembelajaran pada siklus II, diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 3 Hasil Belajar Siklus III 
No. Pencapaian  Siklus III 
1. Nilai rata-rata 74,35 
2. Nilai terendah 45 
3. Nilai tertinggi 95 
4. Jumlah siswa tuntas 25 
5. Jumlah siswa tidak tuntas 6 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat prentase ketuntasan hasil belajar pada siklus III 
sebesar 80,64% sedangkan siswa yang tidak tuntas sebesar 19,35%. 
Data hasil belajar yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus I nilai 
terendah siswa di kelas V SD Negeri Pengawu pada mata pelajaran IPA adalah 15, nilai 
tertinggi 85 dengan rata-rata 62,09 dan ketuntasan klasikal 6l,29%. Hal ini mengalami 
peningkatan jika dibandingkan data pra siklus yaitu dengan nilai terendah 20, nilai 
tertinggi 85, rata-rata 60,07 dan ketuntasan klasikal 44%. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh data nilai terendah 25, nilai 
tertinggi 100 dengan rata-rata 72,41 dan ketuntasan klasikal 70,96%. Ada peningkatan 
hasil belajar yang diperoleh siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II dibandingkan pada 
pelaksanaan tindakan siklus I dengan nilai terendah 15, nilai tertinggi 85 dengan rata-rata 
62,09 dan ketuntasan klasikal 61,29%. 
Adanya peningkatan dari hasil belajar yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan 
siklus II dengan hasil belajar pada pelaksanaan siklus III. Data yang diperoleh nilai 
terendah yang diperoleh siswa adalah 45, nilai tertinggi 95dengan rata- rata 74,35 dan 
persentase ketuntasan klasikal 80,64%. Ketuntasan belajar klasikal melalui model 
kooperatif tipe GI dengan media CD pembelajaran pada siswa kelas V SD Negeri 
Pengawu telah sesuai dengan target yang direncanakan. Pada indikator keberhasilan 
pencapaian ketuntasan belajar klasikal minimal 75% dan pada siklus III diperoleh 
80,64% berarti penelitian sudah berhasil pada siklus III. 
Secara lebih jelas peningkatan hasil belajar IPA melalui model kooperatiftipe GI 
dengan media CD pembelajaran dapat disajikan dalam Tabel 4.. 
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Tabel 4 Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa 
No. Pencapaian Pra 
Siklus 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Nilai terendah 20 15 25 45 
2. Nilai tertinggi 85 85 100 95 
3. Rata-rata 60,07% 62,09 72,41 74,35 
4. Tuntas 44% 61,29% 70,96% 80,64% 
IV. PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil observasi penelitian pembelajaran IPA melalui model 
kooperatif tipe GI dengan media CD pembelajaran pada siswa kelas V SD Negeri 
Pengawu dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Aktivitas siswa dalam penerapan model koperatif tipe GI dengan media CD 
pembelajaran pada mata pelajaran IPA ini mengalami peningkatan. Pada siklus I skor 
yang diperoleh 20,87 dengan kriteri cukup. Pada siklus II memperoleh skor 25,70 
dengan kriteria baik. Sedangkan pada siklus III memperoleh skor 29,51 masuk dalam 
kriteria baik. 
2. Pembelajaran IPA rnelalui model kooperatif tipe GI dengan media CD pembelajaran 
di kelas V SD Negeri Pengawu dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan data hasil belajar siswa pada siklus I 61,29%, siklus II 70,96%, 
siklus III 80,64%. Hasil belajar IPA siswa sudah memenuhi indikator keberhasilan 
yaitu sekurang-kurangnya ketuntasan klasikal, mencapai 75% dengan KKM IPA kelas 
V SD Negeri Pengawu tahun ajaran 2015/2016 adalah 65. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan, dalam melaksanakan pembelajaran IPA melalui kooperatif 
tipe GI dengan media CD pembelajaran pada siswa kelas V SD Negeri Pengawu, maka 
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Penerapan model kooperatif tipe GI dengan media CD pembelajaran 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA yaitu pada keterampilan siswa, dan hasil 
belajar. Oleh karena itu, model kooperatif tipe GI dengan media CD pembelajaran 
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dapat dijadikan acuan guru sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
padamata pelajaran IPA. 
2. Bagi Sekolah 
Peneliat melalui model kooperatif tipe GI dengan media CD pembelajaran ini 
dapat dikembangkan lebih lanjut, baik oleh guru, lembaga maupun pengembangan 
pendidikan lainnya, sehingga model kooperatif tipe GI dengan media CD 
pembelajaran menjadi lebih baik, dan tujuan pembelajaran semakin efektif danefisien. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arikunto, S. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT. Bumi Askara 
Daryanto. 2011. Media Pembelajaran. Satu Nusa: Bandung. 
Djamarah, S. B. 2010. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 
Endang P. dkk. 2008. Asesmen Pembelajaran SD. Jakarta: DiktoratJendral Pendidikan 
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 
Hamalik, O. 2010. Proses Belajar Manager. Jakarta: Bumi Askara 
Hamdani. 2011. Strategi Belajar Manager. Bandung: Pustaka Setia 
Herrhyanto dan Aqib Hamid. 2010. Statiska Dasar. Jakarta: UniversitasTerbuka. 
Iskandar, Sri M. 2001. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam. Bandung: CVMaulana. 
Isriani dan Dewi. 2012. Strategi Pembelajaran Terpadu. Yogyakarta: Familia. 
Isjoni. 2011. Pembelajaran Kooperatif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Rusman. 2011. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalsme 
Guru.Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Slavin, R. E. 2010. Cooperative Learning. Bandung: Nusa Media. 
Sudjana, N. 2005. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
BaruAlgesindo. 
Suprijono, A. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. Jogjakarta: 
Pustaka Belajar. 
Trianto. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif. Jakarta: Prestasi Pustaka. 
 
 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 7 
ISSN 2354-614X 
 
272 
 
 
 
 
 
 
